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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Komunikasi interpersonal yang berjalan antara Ibu dan anak berjalan 

dengan baik. Hal ini mendorong adanya peningkatan prestasi anak karena

hubungan komunikasi interpersonal yang baik dapat memberikan semangat dan 

motivasi kepada anak-anak untuk terus berjuang agar dapat berprestasi atau 

mempertahankan prestasi yang sudah dicapai.

Tidak hanya itu, Komunikasi keluarga yang dibangun dapat mendorong 

prestasi dari anak hal ini dikarenakan keluarga merupakan support system 

utama dan terdekat bagi sang anak. Sehingga, apapun yang terjadi di lingkup 

keluarga dapat memegaruhi prestasi anak secara signifikan.

Kemudian, aturan yang diberikan oleh seorang ibu merupakan hal yang 

penting bagi anak mereka karena mereka adalah salah satu sosok yang paling 

dekat dengan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari dan perkataannya dapat 

dipercaya serta, perilakunya dapat dijadikan teladan oleh anaknya. Serta, aturan 

tersebut dijadikan sebuah pedoman untuk membimbing anak-anak tentang apa 

yang merupakan tanggung jawab mereka sebagai anak, pelajar dan anggota 

masyarakat.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Saran yang diberikan bagi para peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengemasa lebih dalam mengenai komunikasi Interpersonal yang terjalin 

antara Ibu dan anak berprestasi karena peneliti ini belum mencapai kata 

sempurna. Fenomena ini bisa digali lebih dalam dengan meneliti 

komunikasi interpersonal antara ibu dan anak dengan tingkat prestasi yang 
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berbeda dengan harapan bisa memperjelas perbedaan pola komunikasi 

interpersonal antara ibu dan anak yang memiliki tingkat prestasi yang 

berbeda.

5.2.2 Saran Praktis

Dalam hal ini peneliti menyarankan bagi seorang ibu untuk 

berkomunikasi dengan tepat guna meningkatkan prestasi anak. Hal ini 

mencakup menjadi pendengar yang baik, mengucapkan kata-kata yang 

membangun, membangkitkan semangat anak, menunjukkan kasih sayang 

lewat kata-kata afirmasi, tidak mudah menghakimi, berempati serta 

mempunyai ekspektasi realistis terkait perilaku, kedewasaan dan apa yang 

bisa dicapai oleh anak masing-masing. 


